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Glosarium

Aksesibilitas: Untuk mencapai kesetaraan kesempatan dalam semua aspek
kehidupan, setiap orang harus memiliki akses ke fasilitas yang sama.

Aksesibilitas fisik dan non-fisik adalah dua jenis aksesibilitas.

Antropometri: adalah pengukuran dimensi tulang, otot, dan jaringan adiposa

atau lemak tubuh manusia.

Azas: hukum atau kaidah, kode etik dan norma

Disabilitas: adalah ketidakmampuan seseorang untuk melaksanakan tugas

tertentu.

Difabel: kerbatasannya, penyandang disabilitas memiliki keterbatasan

keterlibatan dalam melakukan tugas sehari-hari.
Daksa: adalah orang yang memiliki masalah mobilitas karena kelainan
neuromuskular dan struktur tulang bawaan, sakit atau kecelakaan (kehilangan

organ), polio, atau kelumpuhan.

Ergonomi: Secara khusus, cabang penelitian yang menganalisis bagaimana

orang berperilaku di tempat kerja. Singkatnya, ergonomi adalah adaptasi
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